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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi dimana kebutuhan dan produk financial yang semakin
kompleks menuntut setiap individu untuk memiliki pengetahuan keuangan
(financial literacy) serta perilaku keuangan (financial behavior) yang baik. Hal ini
diperlukan agar individu dapat mengelola dan menggunakan sumber daya
keuangan yang dimiliki secara efektif dan efisien demi kesejahteraan hidupnya.
Financial literacy adalah pengetahuan keuangan yang bertujuan untuk mencapai
kesejahteraan (Lusardi dan Mitchell, 2007). Sedangkan, financial behavior
berhubungan dengan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola dan
menggunakan sumber daya keuangan yang ada padanya (Nababan dan Sadalia,
2012). Memiliki financial literacy dan financial behavior yang baik, akan mampu
melihat uang dengan sudut pandang yang berbeda dan memiliki kendali atas
kondisi keuangannya sehingga dapat membantu dalam membuat keputusan-
keputusan financial jangka pendek maupun jangka panjang untuk kesejahteraan.

Pada dasarnya, tingkat kesejahteraan masyarakat suatu negara dapat
diindikasikan melalui pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada tahun 2017 sebesar 5,07% lebih tinggi dibanding capaian
tahun 2016 sebesar 5,02% (Kompas, 5 Februari2018). Hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat semakin membaik. Peningkatan
kesejahteraan suatu negara akan mendorong potensi dana yang dimiliki oleh

masyarakat untuk diinvestasikan yang tentunya akan mempengaruhi



perekonomian negara. Pada dasarnya perekonomian suatu negara akan Kkuat
apabila ditunjang dengan pengetahuan masyarakat terhadap keuangan tinggi (Sari:
2015).

Namun, berdasarkan hasil dari beberapa survei menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia masih dikategori rendah. Pada tahun
2013, MasterCard melakukan survei tingkat financial literacy yang menunjukkan
bahwa Indonesia berada pada peringkat bawah yaitu peringkat ke-14 dari 16
negara Asia Pasifik dengan skor sebesar 60 skor yang berada dibawah Singapura ,

Malaysia dan Thailand (www.mastercard.com: 2013). Sedangkan berdasarkan

hasil survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi
keuangan masyarakat Indonesia pada tahun 2013 sebesar 21,84% yang mengalami
peningkatan pada tahun 2016 yaitu sebesar 29,66% (www.ojk.go.id: 2016).
Persentase ini masih tergolong kategori rendah yang menggambarkan bahwa
pengetahuan dan penggunaan produk dan jasa keuangan lembaga keuangan masih
rendah dan terbatas.

Selain itu, terdapat beberapa bukti empiris yang menunjukkan rendahnya
literasi keuangan juga terjadi pada kalangan mahasiswa. Chen dan Volpe (1998)
menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan terjadi karena kurangnya edukasi
personal finance di Universitas. Lebih lanjut, Nidar dan Bestari (2012)
menunjukkan bahwa level literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa masih
dikategorikan rendah. Mahasiswa merupakan salah satu komponen masyarakat
dengan jumlah yang cukup besar yang memiliki kebebasan lebih besar dalam

membuat keputusan keuangan pribadi dalam keuangannya selama masa kuliah.


http://www.mastercard.com/
http://www.ojk.go.id/

Sehingga, mahasiswa akan memberikan sumbangsih terhadap perekonomian
karena dikemudian hari mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan mulai mandiri
dalam pengelolaan keuangannya (Nababan dan Sadalia: 2012). Oleh karena itu,
tingkat financial literacy dikalangan mahasiswa cukup mempengaruhi kondisi
financial literacy Indonesia.

Rendah tingginya tingkat financial literacy seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Penelitian yang dilakukan oleh Nidar dan Bestari (2012)
menyatakan bahwa pengetahuan orang tua, uang saku, tingkat pendidikan,
fakultas, pendapatan orang tua dan properti asuransi merupakan faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi keuangan mahasiswa secara signifikan. Margaretha
dan Pambudhi (2015) mengemukakan bahwa jenis kelamin, usia, IPK, dan
pendapatan orang tua adalah faktor-faktor yang mempengaruhi financial literacy
mahasiswa secara signifikan. Ariani dan Susanti (2015) juga mengemukakan
bahwa IPK dan penggunaan ATM mempengaruhi financial literacy mahasiswa
secara signifikan. Maulani (2016) mengemukakan bahwa jenis kelamin, tempat
tinggal, IPK, angkatan, pendidikan orang tua dan pendapatan orang tua
merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat financial literacy
mahasiswa secara signifikan. Penelitian di luar negeri di antaranya Chen dan
Volpe (1998) menunjukkan bahwa disiplin akademis, jenis kelamin, etnis, dan
pengalaman kerja merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan literasi
keuangan.

Jenis kelamin menurut Robb dan Sharpe (2009) adalah suatu konsep

karakteristik yang membedakan seseorang antara laki-laki dan perempuan. Shaari



et all (2013) menyatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap literasi
keuangan. Margaretha dan Pambudhi (2015) menyatakan bahwa jenis kelamin
mempengaruhi literasi keuangan. Pernyataan di atas berbeda dengan penemuan
Rita dan Pesudo (2014) yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh
terhadap literasi keuangan.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah perhitungan [P dengan
menggabungkan semua mata kuliah yang telah ditempuh sampai suatu semester
tertentu. Menurut Nababan dan Sadalia (2012) dan Margaretha dan Pambudhi
(2015) dan Maulani (2016), mahasiswa yang memiliki indeks prestasi kumulatif
yang tinggi memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa yang memiliki indeks prestasi kumulatif yang rendah. Hal
yang berbeda dikemukakan dalam penelitian Rita dan Pesudo (2014) yang
menyatakan bahwa indeks prestasi kumulatif tidak berpengaruh terhadap tingkat
literasi keuangan mahasiswa.

Tempat tinggal menurut Nababan dan Sadalia (2013) adalah tempat dimana
mahasiswa menetap selama masa perkuliahan. Menurut Nababan dan Sadalia
(2012), mahasiswa yang tinggal sendiri memiliki literasi keuangan yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. Menurut Maulani
(2016) tempat tinggal berpengaruh terhadap literasi keuangan. Namun, pernyataan
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Nidar dan Bestari (2012), Margaretha dan
Pambudhi (2012) dan Ariani dan Susanti (2015) yang menyatakan bahwa tempat

tinggal tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa.



ATM menurut Taswan (2008) merupakan kartu yang dapat digunakan untuk
penarikan tunai baik di counter-counter bank maupun pada anjungan ATM
dengan syarat pemegang ATM memiliki rekening tabungan dan bila saldo yang
dimiliki mencukupi untuk ditarik. Menurut Ariani dan Susanti (2015) penggunaan
ATM mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa.

Jumlah uang saku per bulan adalah jumlah uang yang dimiliki seseorang
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup selama sebulan. Uang
saku merupakan uang yang dibawa untuk keperluan sewaktu-waktu (Departemen
Pendidikan Nasional: 2008).

Pendapatan orang tua menurut Nababan dan Sadalia (2012) adalah tingkat
penghasilan yang diperoleh orang tua responden selama sebulan baik dari
penerimaan gaji, upah, ataupun penerimaan dari hasil usaha. Menurut Maulani
(2016) pendapatan orang tua memberikan pengaruh terhadap literasi keuangan.
Hal ini Dbertentangan dengan penelitian Nababan dan Sadalia (2012) yang
menjelaskan bahwa pendapatan orang tua tidak berpengaruh terhadap literasi
keuangan mahasiswa.

Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa, diharapkan memiliki literasi
keuangan dan perilaku keuangan yang baik.Menurut Grable dan Joo (dalam Sari,
2015) semakin baik literasi keuangan ketika menjadi mahasiswa, akan semakin
sedikit kemungkinan mengalami kesulitan keuangan dalam hidupnya.
Pembentukan literasi keuangan mahasiswa tidak lepas dari salah satu peran
penting dari perguruan tinggi. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

adalah Universitas Islam Negeri yang berada di Pekanbaru yang memiliki 8



Fakultas. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial merupakan salah satu fakultas
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang memilki 6 (enam)
jurusan yaitu Manajemen S1, Akuntansi S1, Administrasi Negara, Manajemen
Perusahaan, Akuntansi D3 dan Administrasi Perpajakan. Secara umum
mahasiswanya adalah mahasiswa rantau yang berasal dari berbagai daerah.
Mahasiswa Program Studi Manajemen telah dibekali dengan ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan masalah ekonomi dan pengelolaan keuangan. Selama
perkuliahan mahasiswa Program Studi Manajemen telah mendapatkan berbagai
mata kuliah seperti pengantar akuntansi 1 dan 2, manajemen keuangan,
manajemen lembaga keuangan dan pasar modal, manajemen investasi,
kewirausahaan, penganggaran yang dapat meningkatkan literasi keuangan dan
mampu dalam mengelola sumber daya keuangan yang dimilikinya secara efektif

demi kesejahteraannya.

Tabel 1.1
Data Mahasiswa Aktif Jurusan Manajemen
Strata 1Semester Genap Tahun 2018

Jenis Kelamin

No Semester/Angkatan L P Jumlah
1 I1/2017 78 108 186
2 IV /2016 72 103 175
3 VI /2015 91 130 221
4 VIl /2014 147 216 363
5 X/2013 70 27 97
6 XI11/2012 19 2 21
7 X1V /2011 8 2 10

Total 485 588 1.073

Sumber : Bag. Akademik Fakultas Ekonomi dan Illmu sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif kasim Riau, 2018

Berdasarkan table 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah mahasiswa



Manajemen Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang masih aktif sebanyak 1.073 mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “ANALISIS PERSONAL FINANCIAL LITERACY DAN
FINANCIAL BEHAVIOR MAHASISWA MANAJEMEN STRATA 1
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam bagian latar belakang,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Apakah jenis kelamin berpengaruh secara parsial terhadap personal financial
literacy mahasiswa?

2) Apakah Indeks Prestasi Kumulatif(IPK) berpengaruh secara parsial terhadap
personal financial literacy mahasiswa?

3) Apakah tempat tinggal berpengaruh secara parsial terhadap personal financial
literacy mahasiswa?

4) Apakah penggunaan ATM berpengaruh secara parsial terhadap personal
financial literacy mahasiswa?

5) Apakah jumlah uang saku per bulan berpengaruh secara parsial terhadap
personal financial literacy mahasiswa?

6) Apakah pendapatan orang tua berpengaruh secara parsial terhadap personal

financial literacy mahasiswa?



7)

8)

Apakah jenis kelamin, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), tempat tinggal,
penggunaan ATM, jumlah uang saku per bulan dan pendapatan orang tua
berpengaruh secara simultan terhadap personal financial literacy mahasiswa?
Apakah terdapat pengaruh personal financial literacy terhadap financial

behavior mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap personal financial
literacy mahasiswa

Untuk mengetahui pengaruh Indeks Prestasi  Kumulatif(IPK) terhadap
personal financial literacy mahasiswa

Untuk mengetahui pengaruh tempat tinggal terhadap personal financial
literacy mahasiswa

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan ATM terhadap personal financial
literacy mahasiswa

Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang saku per bulan terhadap personal
financial literacy mahasiswa

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan orang tua terhadap personal
financial literacy mahasiswa

Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK),

tempat tinggal, penggunaan ATM, jumlah uang saku per bulan dan



pendapatan orang tua berpengaruh secara simultan terhadap personal
financial literacy mahasiswa
8) Untuk mengetahui pengaruh personal financial literacy terhadap financial
behavior mahasiswa
1.4 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagi penulis, diharapkan bahwa dengan melakukan penelitian ini
penulis dapat menambah pengetahuan tentang topik yang diteliti.
Serta menambah wawasan tentang bagaimana cara mengelola uang
dengan baik dan bukan hanya tahu cara mendapatkannya tetapi juga
cara memanfaatkannya secara efisien dan efektif.

2) Bagi akademis, menambah sebuah referensi dari bukti empiris dan
ilmu pengetahuan tentang personal financial literacy dan financial
behavior.

1.5 Sistematika Penulisan
Dalam skripsi ini peneliti membagi menjadi lima bab diantaranya :
BAB | :PENDAHULUAN
Dalam bab ini peneliti menjelaskan latar belakang masalah yang
diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan skripsi.
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LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan dalam
menunjang penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas

permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan rancangan/metode penelitian, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
definisi operasional variabel, instrumen penelitian dan metode

analisis data.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab empat berisikan gambaran umum tentang objek yang
sedang diteliti, didalam bab empat ini terdapat sejarah objek
penelitian, aktivitas objek penelitian dan struktur organisasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan dari
data yang sudah diperoleh.

PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan hasil pengelolahan
data yang ditemukan selama penelitian dan sekaligus memberi

saran sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian.



